SKRIPSI
UJI EFEKTIVITAS BERBAGAI DOSIS JAMUR
Metarhizium anisopliae DENGAN MEDIA JANJANG KOSONG

KELAPA SAWIT TERHADAP LARVA Oryctes rhinoceros DI
PERKEBUNAN PT. TRI BAKTI SARIMAS

OLEH :

RIANDI SAPUTRA

NPM. 200101039

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
TELUK KUANTAN
2024



UJI EFEKTIVITAS BERBAGAI DOSIS JAMUR
Metarhizium anisopliae DENGAN MEDIA JANJANG KOSONG
KELAPA SAWIT TERHADAP LARVA Oryctes rhinoceros DI
PERKEBUNAN PT. TRI BAKTI SARIMAS

OLEH :

RIANDI SAPUTRA
NPM. 200101039

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk

Memperoleh Gelar Sarjana

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
TELUK KUANTAN
2024






UJI EKTIVITAS BERBAGAI DOSIS JAMUR Metarhizium
anisopliae DENGAN MEDIA JANJANG KOSONG KELAPA
SAWIT TERHADAP LARVA Oryctes rhinoceros DI
PERKEBUNAN PT. TRI BAKTI SARIMAS

Riandi Saputra dibawah bimbingan
Seprido, S.Si., M.Si
Desta Andriani, SP., M.Si

Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi
Teluk Kuantan 2024

ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki peran penting
bagi perekonomian nasional dan sebagai bahan baku dalam produksi crude palm oil
(CPO). CPO digunakan sebagai bahan baku produksi minyak, minyak kelapa sawit
memiliki keistimewaan yakni kandungan kolestrolnya tergolong rendah sehingga baik
untuk digunakan untuk kebutuhan pangan. Untuk menjaga stabilitas produksi kelapa
maka dilakukan perawatan seperti menjaga dari serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) dan Pemupukan. Salah satu hama utama kelapa sawit adalah Oryctes
rhinoceros, pengendalian yang aman untuk hama ini adalah dengan pengendalian hayati
menggunakan jamur M.Anisopliae Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan
M.Anisopliae dalam berbagai dosis pengendalian hama kumbang tanduk diperkebunan
kelapa sawit PT TBS. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2024 — Maret 2024,
menggunakan meotde Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial, yang terdiri
dari 5 taraf pemberian dosis yaitu D1 (M.Anisopliae 60 gr/ 3 kg Jangkos), D2
(M.Anisopliae 90 gr/ 3 kg Jangkos), D3 (M.Anisopliae 120 gr/ 3 kg Jangkos), D4
(M.Anisopliae 150 gr/ 3 kg Jangkos), D5 (M.Anisopliae 180 gr/ 3 kg Jangkos) masing-
masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 15 plot percobaan, 1 plot
berisi 3 larva Oryctes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian formulasi
M.Anisopliae memberi pengaruh nyata terhadap persentasi mortalitas larva. Perlakuan
terbaik terdapat pada perlakuan D5 dengan hasil persentasi mortalitas yaitu 100%.
Perlakuan D5 hari tercepat menginfeksi larva yaitu 12,22 hari. Jamur Metarhizium
menghambat larva menjadi pupa.Gejala infeksi Metarhizium yakni gerakan melamban,
bentuk tubuh kaku dan mengeras, permukaan tubuh ditumbuhi hifa jamur berwarna putih
dan kemudian berubah warna menjadi hijau.

Kata Kunci : Kelapa sawit, Metarhizium anisopliae, Oryctes rhinoceros



I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineesis) merupakan  salah satu tanaman
perkebunan yang memiliki peran penting bagi perekonomian nasional, terutama
sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa negara. Tanaman
kelapa sawit merupakan bahan baku dalam produksi crude palm oil (CPO). CPO
digunakan sebagai bahan baku produksi minyak, minyak kelapa sawit memiliki
keistimewaan tersendiri yakni kandungan Kolesterolnya tergolong rendah
sehingga baik digunakan untuk kebutuhan pangan. Minyak kelapa sawit
mengandung asam lemak tak jenuh 60,3% dengan proporsi asam oleat tertinggi
39,8% sedangkan asam linoleat dan asam linolenat sebanyak 10,2%. Selain itu,
minyak kelapa sawit juga mengandung vitamin E dan vitamin A yang lebih tinggi
dibandingkan minyak lainnya (Pangestika, 2018). Luas lahan komoditi tanaman
kelapa sawit mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2019 luas lahan
kelapa sawit di provinsi Riau mencapai 2.741,51 ha, kemudian pada tahun 2020
mengalami 2.853,80 ha dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan sedikit
menjadi 2.860,80 ha (BPS, 2023) .

Berdasarkan data luas lahan tanaman kelapa sawit yang peningkatan dari
tahun ke tahun, tentunya produksi dari tanaman kelapa sawit ini juga mengalami
peningkatan. Menurut (BPS, 2023), data produksi tanaman kelapa sawit pada
tahun 2021 di provinsi Riau mencapai 8.629,10 ton mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 9.984,30 ton. Penurunan
produksi dari tanaman kelapa sawit bisa disebabkan oleh gangguan OPT

(Organisme Pengganggu Tanaman), kekurangan unsur hara, cuaca dan faktor



lainnya. Salah satu OPT yang menyerang tanaman kelapa sawit dari jenis
serangga yaitu hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros).

Hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) merupakan hama utama pada
tanaman kelapa sawit dan ditemukan menyerang tanaman kelapa sawit dari fase
vegetatif hingga fase generatif (Lukmana et al, 2017). Serangan hama kumbang
tanduk menurunkan hasil sebesar 60% pada panen pertama dan menyebabkan
kematian sebesar 25% pada tanaman yang belum menghasilkan (Handoko, 2017).

Berdasarkan data (Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2014) serangan
kumbang Oryctes rhinoceros di Provinsi Riau sebesar 12.384,85 ha, yang
menyebar dibeberapa kabupaten diantaranya Kabupaten Indragiri Hilir dengan
luas lahan yang terserang 2.717 ha, Kabupaten Siak 340 ha, Kabupaten Kampar
579 ha, Kabupaten Kuantan Singingi 459 ha dan sisanya menyebar di perkebunan
kelapa sawit rakyat. Untuk itu, perlu adanya upaya untuk menjaga stabilitas
produksi kelapa sawit bahkan meningkatkan stabilitas tersebut. Salah satu
upayanya adalah memperhatikan manajemen pengendalian hama kumbang tanduk
dalam budidaya tanaman kelapa sawit.

Pengendalian hama kumbang tanduk dapat dilakukan dengan berbagai
cara yaitu secara fisik mekanik, hayati, dan kimiawi. Untuk menekan populasi
kumbang, pengendalian umumnya dilakukan terhadap larvanya. Hama Oryctes
rhinoceros biasanya dijumpai pada tempat perkembangbiakan berupa bahan
organik seperti kotoran ternak, sekam padi, sampah yang telah melapuk, limbah
padat kelapa sawit, dan bahan organik lainnya (Mulyono, 2008). Dalam
pengendalian hama tersebut, petani umumnya masih mengandalkan cara kimiawi

(insektisida). Penggunaan insektisida menimbulkan dampak buruk terhadap



lingkungan seperti munculnya hama sekunder, resistensi hama, terbunuhnya
musuh alami, dan aplikasi insektisida kimiawi meninggalkan residu bagi
lingkungan.

Salah satu teknik pengendalian hayati yang dapat digunakan yaitu dengan
pemanfaatan jamur entomopatogen. Kelebihan penggunaan jamur entomopatogen
sebagai pengendalian populasi serangga hama adalah mempunyai kapasitas
produksi yang tinggi, siklus hidup relatif pendek dan mampu membentuk spora
yang tahan terhadap pengaruh lingkungan (Rosmayuningsih et al, 2014).

Jamur Metarhizium anisopliae ialah satu diantara jamur yang bersifat
entomopatogen (organisme heterotrof yang hidup sebagai parasit pada serangga).
Jadi jamur ini dapat dimanfaatkan sebagai agen hayati pengendalian hama. Jamur
ini dapat menyebabkan penyakit bila menginfeksi hama seperti larva Oryctes
rhinoceros sehingga dapat menurunkan populasi hama dalam satu areal pertanian
(Gopalakrishan, 2001).

Menurut hasil penelitian (Widiarti, 2018) jamur Metarhizium mampu
menginfeksi dan menyebabkan kematian larva Oryctes rhinoceros 100% dengan
dosis 25 gram/500 g media. Menurut hasil penelitian (Afriliandi, 2021) dengan
dosis 35 gram/300 gram media jamur Metarhizium anisopliae merupakan hasil
terbaik dengan persentasi mortalitas 100% dan hari tercepat menginfeksi larva
21,6 hari di Kabupaten Kuantan Singingi skala Labolatorium.

Berdasarkan pemikiran diatas maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul : “ Uji Efektivitas Berbagai Dosis Jamur Metarhizium Dengan
Media Janjang Kosong Kelapa Sawit Terhadap Larva (Oryctes rhinoceros) Pada

Tanaman Kelapa Sawit”.



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan berbagai
dosis Metarhizium anisopliae dalam pengendalian hama kumbang tanduk

(Oryctes rhinoceros) di perkebunan kelapa sawit PT. TBS.

1.3 Manfaat Penelitian

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di Universitas
Islam Kuantan Singingi. Dan juga sebagai sumbangan pemikiran dan informasi

bagi yang membutuhkan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pemberian formulasi Metarhizium anisopliae berpengaruh nyata terhadap
persentasi mortalitas larva. Perlakuan yang memberikan hasil terbaik yaitu pada
perlakuan D5 dengan pemberian dosis formulasi Metarhizium anisopliae 180 gr/
3 kg media dengan hasil persentasi mortalitas yaitu 100%, dengan waktu infeksi
12,22 hari. Hal tersebut menyatakan jamur Metarhizium anisopliae menghambat
larva untuk menjadi pupa. Faktor lingkungan seperti pH, suhu dan kelembaban
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkecambahan jamur Metarhizium
anisopliae untuk menginfeksi larva Oryctes rhinoceros. pH pada saat penelitian
yaitu 6,5 rata-rata suhu yaitu 21,5 C dan kelambaban 90,25%.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dianjurkan untuk pemberian dosis
formulasi Metarhizium anisopliae 180 gr/ 3 kg media, karena dengan dosis
tersebut waktu mortalitas larva Oryctes rhinoceros hari ke 12,22 dengan

persentase serangga uji 100%.
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